Rasa 


Ini rasa 
Rasa yang bermacam-macam. 


Ini rasa 
Hai rasa, diriku bimbang. 


Ini rasa 
Kau berwarna, namun kenapa kau mengaburkan? 


Ini rasa 
Berjuta rasanya, 


Ini rasa 
Kau selalu berubah-ubah sampai bingung diriku. 


Ini rasaku padamu. 

Hai kamu, orang yang tega membuat aku memiliki rasa ini. 
Siapa dirimu? 

Berani sekali kau membuatku begini. 


Berani sekali kau membuat rasa yang membingungkan ini. 


Haha... Bodohnya aku menyukai rasa ini. 

Namun, terkadang rasa ini seperti ingin lenyap. 

Setiap ku ingin merasakan rasa ini, entah kenapa sulit 
sekali. 


Kau mau tahu rasa apa itu? 


Ini Rasa Rindu. 


Sial. 


Sial, kau pergi. 

Sial, kau pergi meninggalkan kenangan. 

Sial sekali kenanganmu masih di sini. 

Sial sekali kenapa kau masih berputar di kepalaku. 


Ah, sialnya aku yang tak bisa melepasmu. Sialnya aku yang 
masih berharap padamu. 


Sial.... Sial.... Sial.... 


28 Desember 


Pertama kau datang, saat aku benar-benar membencimu. 
Kau datang dengan sebuah surat dan hadiah. 


Saat itu hanya dengan sebuah surat dan hadiah aku 
memaafkanmu begitu saja. 
Rasa Cinta memang lebih besar daripada benci. 


Cinta? Dari dulu diriku tak pernah percaya cinta. 
Dari dulu aku selalu risih mendengar kata cinta. 
Rasa yang ditimbulkan dari dua lawan jenis. 


Semakin berjalannya waktu, kau benar-benar jahat. 
Memberikan kenangan yang sangat banyak. 
Ya, kau jahat. 


Sekarang kau pergi di saat aku benar-benar suka. 
Benar-benar rindu. 


Kau memang benar-benar. 


Bintang. 
Kutanya bintang di langit hitam. 
"Hai bintang, apa dia baik-baik saja?" 
Diam. 
"Hai bintang apakah dia juga melihatmu malam ini?" 
Diam. 
"Hai bintang, bisakah kau sampaikan rinduku padanya?" 
Diam. 


"Hai bintang. Kau tau dia sudah pergi, aku melepasnya. Tapi 
bolehkah aku melihatmu? Bolehkah aku menitipkan rinduku 
lagi?" 


Diam. 


"Ku janji ini yang terakhir. Karna ku tau dia tak akan pernah 
melihatmu." 


Diam. 


Ya, aku tau dia takkan mau melakukan hal bodoh yang 
kulakukan. 


Aku rindu, dan jika kurindu yang kubisa hanyalah 
memandang bintang di malam hari. 
Berharap kau juga memandangnya. 


Ku tak mungkin bisa melepasmu begitu saja. 
Begitu saja tak bisa apalagi melupakan? 
Hal yang kubenci adalah dilupakan dan melupakan. 


Jadi bintang, maukah kau melihatku lagi? 


Marah 


Marah, aku marah. 

Aku kesal sekali sampai rasanya ingin muntah. 
Mataku memanas. 

Dadaku sesak. 


Aku marah sekali. 
Sangat. 


Inginku teriak. 
Inginku mengumpat. 
Tapi tak bisa... 


Aku tak bisa mengumpat. 

Aku terlalu takut. 

Aku terlalu takut untuk marah. 
Aku benar-benar tak bisa. 


Dadaku benar-benar sesak. 
Benar-benar sesak. 
Ku pikir aku akan baik-baik saja. 


Tapi ku marah. 
Aku muak. 
Benar-benar muak! 


Jalan setapak 


Waktu memang terus berputar. 

Angin selalu berhembus. 

Kaki ini juga terus berjalan, menapaki jalanan terjal dan 
berbatu. 


Saat berjalan sendiri rekaman memori selalu memutar 
sendiri. 

Diriku membayangkan jika memori itu masih bisa terulang, 
apakah semuanya akan baik-baik saja? 

Jika aku bisa menghadirkan memori tersebut di depan mata, 
apakah rekaman itu akan berhenti? 


Seiring berjalannya waktu, memori tersebut mulai samar 
terlihat. 
Bahkan mungkin hampir menghilang. 


Aku mungkin sudah samar melihat senyummu. 
Mungkin juga sudah samar mendengar tawamu. 
Dan sudah samar mengingatmu. 


Kau memang pergi, tapi sisa memorimu masih di kepalaku. 
Kesini sajalah, ambil memori yang kau berikan padaku ini. 
Bukankah memoriku padamu sudah kau hapus? 

Kalau begitu ambil yang ada padaku, jangan membuat 
diriku menderita sendiri. 


Sudah ya, jika sudah seperti ini diriku akan berbicara sendiri 
lagi seperti orang gila, karena memutar kaset berulang- 
ulang akan membuatnya rusak. :) 


Sunyi 


Kini aku kembali ke zona ini. 
Kembali ke sebuah tempat yang dinamakan sunyi. 


Setelah habis berlayar ke sana kemari akhirnya kembali lagi 
ke sunyi. 

Sempat aku bertanya dimana hiruk pikuk suara yang 
menemaniku. 

Sempat ku bertanya kenapa mereka itu tak mendatangiku. 


Namun, setelah kupikir mungkin memang disinilah 
tempatku. 
Berdiam diri di dalam kurungan sepi. 


Mungkin hanya orang sepertiku yang menikmati sunyi. 
Hanya aku saja mungkin. 
Mungkin hanya aku yang tak suka suara tawa menggelegar! 


Hanya aku, tentu saja. 


Keramaian yang dulu hinggap kini berlayar lagi menuju 
daratan yang baru. 

Keramaian yang kumiliki dulu sudah berlayar lagi. 

Dan aku masih di sini tak menunggu kapal, ataupun 
pesawat terbang. 


Wahai sunyi, kini aku kembali. Ayo temani aku lagi, ayo 
berjalan bersamaku lagi. 

Sampai nanti keramaian datang kembali hinggap di daratan 
dan menjemputku. 


Rabu, 5 September 2018. 
Muntok. 


Aku Ingin Tahu 


Aku ingin tahu tentang kamu. 
Aku ingin tahu bagaimana kabarmu. 
Aku ingin tahu... 


Sekarang kau masih suka itu? 
Sekarang kau masih benci itu? 
Sekarang kau masih ingin mimpi itu? 
Atau sudah berubah? 


Aku ingin tahu mimpimu. 

Cita-citamu 

Ingin tahu kebiasaan barumu tanpaku. 
Ingin tahu juga cerita-cerita barumu. 


Aku hanya ingin tahu. 

Bukan karena ingin kembali, 

Tapi rasa rindu masih menepi di hati. 
Bukan karena wajahmu masih terpatri. 
Bukan. 


Tapi kenangan yang kau tinggalkan. 
Setiap hujan ku selalu panjatkan doa. 
Tapi kenangan bersamamu masih terlintas. 


Kupikir ini wajar. 


Tapi setelah mencoba terbiasa... 
Hanya rupa dan tuturmu yang terlupa. 
Tapi kenangan masih ingin hinggap. 


Aku hanya ingin tahu mungkin karena penasaran. 

Atau karena sudah lama berdiam, hati ini mulai bertanya 
lagi. 

Masih bolehkah ku penasaran? 


Mungkin hanya dengan jawabanmu, hati ini bisa diam lagi. 
Benar-benar tak peduli lagi. 


Aku ingin tahu. 


Muntok 15 Oktober 2018 


Yang Enggan Pergi. 


Kupikir perasaan ini sudah hilang. 
Ku kira dirimu benar-benar hilang dari ingatan. 
Sampai saat kau mengirim pesan. 
Hatiku rupanya masih tak keruan. 


Saat kau menanyakan kabar, 

Entah kenapa setelah itu aku gusar. 

Aku tahu ini tak baik. 

Tapi kenapa perasaan ini tak bisa menapik? 


Sungguh aku heran. 
Kenapa perasaan ini tak lelah menyapa? 
Kadang timbul, kadang tenggelam. 


Mungkin kau enggan pergi dari hati. 

Atau aku yang tak rela kau pergi? 

Kau mungkin sudah mengusir rasa lama. 
Dan aku, masih terkurung di kenangan lama. 


Dia yang enggan pergi, 
Masih sering melihat-lihat hati, 
Hati yang belum mau kau pergi. 


16 November 2018 


Bus Antar Kota 


Di halte yang sepi ku setia menanti. 

Rutinitas sepulang sekolah, menanti mama menjemput 
kembali. 

Sambil menunggu, di tengah jalan ramai bus besar 
menyapa. 

Dan aku selalu suka menyapa mereka dengan tatapan. 


Di balik lalu lalang motor, 

Ku lebih suka lalu lalang bus antar kota. 

Karena dengan melihatnya sama saja melihat dirimu yang 
datang menyapa. 


Kalau dengan melihat bus antarkota ku bahagia. 

Bagaimana jika aku melihatmu di dalamnya? 

Apalagi jika bus itu berhenti di halte tempat ku berdiri, dan 
melihatmu turun menenteng ransel. 


Mungkin kupu-kupu sudah beterbangan sekarang. 


Tapi biarpun kau turun di halte yang sama denganku. 
Kita masih semu. 

Terkurung oleh sunyi. 

Menderita dalam rindu. 


Aku yang rindu. Kau tidak. 

Aku yang senang, kau biasa saja. 

Kau bahagia, aku harus lebih bahagia. 
Ku tak mau kalah padamu. 

Tapi kalau masih merindu, bolehkah? 


Secepat itukah? 

Secepat itu kau melepas memori? 
Bagaimana bisa? 

Sedangkan aku di sini masih dikekang. 
Memori ini masih bertahan. 


Kau dengan cepat menjatuhkan hati. 
Kau langsung menemukan tambatan hati. 
Aku tak kuasa menambatkan hati. 


Tak bisakah hati ini biasa saja? 
Tolonglah aku tak ingin merasa sesak lagi. 


16 Desember 2018 


Lagi 


Sebentar lagi kau pergi. 
Rasanya aku akan rindu lagi. 
Senang sekali saat kau kembali. 
Dan sangat ingin bertemu lagi. 


Aku tahu kamu tidak memikirkan ku. 

Tapi bolehkah kita saling jumpa? 

Sebentar saja, bahkan meskipun hanya melihatmu sekilas di 
jalan. 


Kau tak perlu repot-repot menyapaku, 
Karena hanya aku yang ingin bertemu. 


Tapi sampai kau akan pergi lagi kita tak pernah bertemu. 
Bolehkah aku rindu? 


Aku hanya ingin merindu ke kamu saja. Jika kamu tidak mau 
tak apa. 

Selamanya mungkin kamu tak akan tau lagi. 

Kamu tak akan tau kapan perasaan ini berakhir. Tak apa. 


Aku hanya ingin tau kamu saja. 

Hanya ingin melihatmu sebentar saja. 
Rindu ini sudah penuh, hampir tumpah. 
Dan ingin tau lagi. 


28, Desember 2018 


Maaf. 


Maaf sekali aku masih di sini. 

Masih berada di bayangmu maaf. 

Aku tau di sana kamu sudah dengan yang baru. 
Tapi maaf, aku belum bisa lupa denganmu. 


Sebentar kupikir. Mungkin ini obsesi? 

Tak mungkin, kalau memang obsesi mungkin sekarang 
kamu sudah aku dapatkan. 

Dan aku bukan orang egois. 


Mungkin kamu sudah lupa dengan 'kita' dan menemukan 
'kita' yang baru. 

Tak masalah. 

Perasaanku ini bukan apa-apa jika dibanding dengan 'dia' 
yang membuatmu jatuh hati lagi. 


Jujur aku belum siap. 

Melihat senyummu yang kini sudah bukan untukku lagi. 
Aku belum siap. 

Maaf mungkin aku banyak membuatmu murung. 

Dan sekarang kamu lebih banyak tersenyum? 
Entahlah... Yang pasti bukan aku lagi pemicu senyummu. 


Maaf sekali, aku ini menye. 

Di luar saja aku kuat, dalamnya rapuh. 
Mungkin jika kita bertemu aku akan menangis. 
Menangis bahagia tentu saja. 


Mungkin aku belum menemukan kisah yang baru. 

Di penghujung tahun ini aku belum yakin ingin 
melupakanmu. 

Haha... Mana bisa? 


Maaf sekali, dariku yang selalu merindukanmu. 


30 Desember 2018 


lampu 


Berdiri sendiri dalam sunyi 

Didekap dingin yang menusuk Taburan bintang yang 
berkelip seolah mengejek aku yang sendiri hanya ditemani 
sunyi 


Hari ini kulihat gemerlap lampu malam yang seolah tak 
kenal lelah 


Pikiranku melayang 
Seluruh peristiwa yang pernah terjadi berputar di kepala 


Bagai film yang di putar ulang 
Semuanya terlihat 

Jelas 

Sampai satu noda pun terlihat. 


Kalau boleh aku ingin berada di tempat gelap. 
Supaya sunyiku lebih senang. 


Gabut ea 


Sebuah Kisah 


Malam ini aku ingin berkisah satu cerita. 

Kisah ini adalah kisah yang bermunculan dari ledakan 
kecewa. 

Mari kita mulai. 


Kalian tau? Satu hal yang paling dibenci manusia? 


Hal itu adalah rasa yang kau sendiri tak tau apa. 

Iya, konon, ada seorang mudi yang kebingungan dengan 
hatinya. 

Setiap pagi dan malam, ia merasa sesak. 

la merasa, setiap hari ada sesuatu yang ingin meledak dari 
perutnya. 


Gadis itu tidak merasa mual. 
Hanya saja, ia tidak tau apa yang ia rasakan. 


Semua itu terjadi ketika sang netra membawanya pada 
suatu objek indah. 

Rona merah di wajah muncul seketika. 

Dan jantung yang beradu cepat. 

Lalu sang raga membeku. 


Ah! Tidak, tidak. 


la memaksa otaknya untuk berfikir jernih, tatkala objek 
indah itu mendekat. 
la paksa sang logika meredam gemuruh di dada. 


Seolah berkata, "hey! Diam saja, tidak usah berulah!" 


Tapi ia mana bisa. 
Siapa dia? 


Mana bisa ia sok mengatur seperti itu? 

Jangan sampai di laknat hati. 

Jika sudah kena, ia akan menyesali diri dan merasakan 
siksaan hati yang diabaikan. 


Ingin tau akhir dari sang mudi? 
lya, dia menyesal. 
Dulu sok menahan hati untuk tidak jatuh hati. 


Sekarang, ketika objek indah itu pergi, hatinya meronta, 
nyeri. 


Mari tertawakan sang mudi di atas. 
Karena kalian tidak boleh seperti dia, mengabaikan berlian 
di depan mata hanya untuk menggapai bulan. 


Tanya 


Sudah berapa waktu yang dilewati? 
Tak tahu. 
Sudah lama sekali kita tak pernah lagi bersua. 


Sebuah pencapaian hebat yang ku punya, mampu masa 
bodoh dengan dirimu. 


Sudah berapa waktu yang dilewati? 

Tak tahu. 

Tapi yang kutahu adalah kabar hatiku yang sudah biasa 
saja. 

Perasaanku yang sudah lupa rasanya merasa padamu. 


Sangat hebat menurutku. 
Aku benar-benar tak melupakan kenangan dulu. 
Hanya saja tak sesedih dulu ketika kenangan itu terputar. 


Sudah berapa lama waktu berlalu? 
Apa kabar? 


Balun Ijuk, 6 Oktober 2019 


ragu 


Entah kenapa tiba-tiba perasaan itu kembali muncul. 
Perasaan ragu dan bingung. 
Rasa sakit yang sama seperti saat itu seketika datang lagi. 


Padahal sudah lama sekali hilang. 
Padahal sudah ditemukan bahagia-bahagia lain. 
Kenapa ya? 


Kenapa masih penasaran dengan kehidupannya? 
Kenapa masih penasaran dengan pikirannya? 


Kenapa? 


Padahal kamu sudah tak ada di pikiran dan hatinya. 
Kamu sudah hilang, terhapus dengan rapih. 


Dihapuskan dengan indah oleh insan yang menurutnya 


lebih baik. 
Kamu hanya buangan. 
Manismu sudah hilang, makanya dibuang. 


Sengaja ia mengacuhkanmu biar kau benci dia. 
Karena dia memang mau membuangmu. 


Kalau sudah tau, kenapa masih penasaran? 
Hentikan saja perasaan bodohmu itu. 


21 November 2020 


Balunijuk 0.21 WIB 


salah 
Apa yang paling disesali manusia di kehidupannya? 


Menjadi baik setelah disakiti? 
Memberi tumpangan kepada orang jahat? 
Merasa bodoh karena tak memenuhi ekspektasi? 


Entahlah, bahkan hal baik pun sepertinya cukup menjadi 
alasan orang untuk menyesal. 


Seseorang pernah berkata, selalu berbuat baik kepada 
siapapun dan dalam keadaan apapun. 


Tapi orang lain juga berkata, kau bodoh bersikap baik 
kepada orang yang bahkan tak ingin kau lahir. 


Apakah itu sebuah penyesalan? 
Sebuah dosa? 


Ku pikir hanya Tuhan yang berhak menilai dan 
memperhitungkan dosa manusia. 


Lantas, apa yang mereka kuatirkan ketika berbuat baik 
kepada'orang jahat ? 


Apa yang orang inginkan setelah berbuat baik? Imbalan? 


Kalau begitu sedikit sekali orang baik di dunia bila semua 
menginginkan imbalan. 


Apakah orang seperti itu bisa mengerti? 


Entah lah 


Muntok, 15 Februari 2021 


